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ABSTRACT

The purpose of the study was to explore the response of labor supply to
change in the disposable wage rate after controlling for demographic differences. The
response of workers to an increase in laxation can be deconiposcd i iWo Opposing
effect, on income effect and substitution effect. The substitution effect is countered
Oy aih inlvine oifedt thal favors Woik il 1Ci3uic 15 iioiinal good. 13y fCduclig bic
reward of work, an income tax induces worker to work less and consume more
ISISULG.

The study made possible by availability of an outstanding source of data
indonesia’s National iMan Power Survey ior the 2001-interviewing vear. 1 he survey
was coinducied by Central Bureau of Statistic and contaiiis aboui 120.000 1adiviauai
cases covering all regions of Indonesia. The data set contains information on earning,
hours of work, type of occupation, education, age, sex and another socipeconomic
variaies for large sampic of Indonesia worker. A sub sampic of 3781 hiouschuids
from the data set was used as the basis for the study. Since income tax liabilitres were

HUL avaiiauic s e data, ihey fidd to be estimated base on 20600 Indoiiesian incunc
Tax Law. The bracket rates range from 5% to 35%.

The modei of e study assumes that individuals determine their hours of
woih by weighiiig tie beislils of consuinpiion agaiisi ihose of iesuie, Lir inaking
their decisions, individuals are constrained by the amount of time available and by the
limitation that income 18 1¢ equai the sum of earned income and non work mcome.
The staudad ieuiingue for dealing with this problein s to treat (he budiet consirain
as piecewise —linear and initial attempts to apply the technique to Indonesian data
yIClUGU fauul Supply ClasiGiles of suilid sidgiiuds 6 dic oblained using the
simpler OLS technique.

ihe modei was first estimated on entire subsampic of worker and then
separaiely on income groups and the lame and femaic worker. The resuli of thie GLS
estimations is the coefficients of the demograpic variables were of expected sign.
OUlder workers, maie workers, high education workers and manager or professionai
wuTkers conisuine less leisure (work more) thai other workers. In most case, the
family variables was not significantly different from zero, although it appears that
family tend to influnce male workers io work more.

As expected, the sign of the coefficient of In wage is negative and
significantly different from zero in ali estimations. This coefficient provides an
estimate of s, am measure of the substitutability between incomic lcisuic. For ali
workers, the estimate of s is 0,0222, indicating that income and leisure are neither
perfect compiements nor perfect substitutes. Furthermore, higi-income workers tend
o coisuinie inore leisuie {work less) than other worker, indicating that high-inconic
worker more responsive to change of after tax wage than other worker, as
Qisinceiitive 1o woik.



Studi ini bormaksud untuk mencliti respon penawaran tenaga kerja terhadap
perubahan tingkat upah disposable yang dikontro! oleh variable demografi. Respon

: i,

peckerja terhadap kenaikan pajak dapal dibag: dalaa: dua Citk yaitu Ciik poiidapatars
dan efek subtitusi. Efek subtitusi akan berlawanan dengan efek pendapatan, jika

1. [

‘wakil ldaing dianggap scDagar barang noimal, Pengurangan pengiangaan uniuk

bekerja akibat adanya pajak penghasilan akan membuat pekerja bekerja lebth sedikit
Gaii HICIHZKOUSUINST wakiu {uaing iSuii Daiyyan.
Studi ini menggunakan data yang bersumber dari data primer Survey Tenaga

- . ~ -

icsponden Giambil di selurub propinsi di-indonesia. Data ind berisi infoimasi weilang
pendapatan, jam kerja, jenis-jenis jabatan, pendidikan, jenis kelamin dan variable
sociai ekononn yang iain. Sebagai basis data peneiinan im dipiith sub sampie
schanyak 3781 rumah tangga. Beban pajak penghasilan tidak icrsudia dalainya Jalaia
Sakernas 2001 maka diestimasi berdasarkan Undang-undang Pajak Penghasilan tahun
2006, Giinniaiia tarii pajaritys Gigoiongan Gaii oo Sampai 5576,

Studi ini mengasumsikan bahwa individu menentukan jam kerjanya dengan
memperiimbangkan Keuntungan oart konsumsi alau wakin jnang. Daiam mengampil
repuiusan individu dibalasi oleh jumilah waktu yang tersedia Jan dibalam olchi
penghasilan yang merupakan penjumlahan dari pendapatan dan penghasilan diluar
bekerfa. iehnik swandar yang digunakan untuk mengatasi masaiah ini dengan
micinipoianukan budgct konstrain schbagai - picCUwWise lincai  dan scbiagai awalai
dalam menerapkan tehnik ini untuk mengetahui elastisitas penawaran tenaga kerja
digunakaii tetuiik OLS. :

Estimasi awal dilakukan dengan membuat model untuk seluruh pekerja dan
kemudiann membagi berdasarkan goiongan pendapaian dan jems kelamin. Hasil dari
Pekerja tua, pekerja laki-laki, pekerja pendidikan tinggi, pekerja professional atan
manager mengkonsumsi ieisure iebih sedikit {iebih banyak bekerja). Dalam banyak
Kas0s juinilai aiiggota keluarga tidak signifikan pada level sekitar 0, meskipun jummlah
anggota keluarga cenderung berpengaruh pada pekerja laki-laki untuk bekerja lebih
latna.

Seperti yang diharapkan , tanda dari koefisien upah adalah negatif dan
signifikan pada ievei sekitar 0. Koefisien ini menunjukkan ukuran eiastisitas anatara
leisure incceme. Untuk semua pekerja estimasi s adalah 0,0222 mengindikasikain
bahwa income dan leisure bukan komplemen sempurna atau bukan subtitusi
sempurna. Lebnh ifanjut duemukan pekerja berpenghasiian 1inggi cenderung
mengkonsumsi  leisute  lebith  banyak danipada polongan  penghasilan  lain,
mengidikasikan penghasilan tinggi lebih responsive terhadap perubahan upah sesudah
pajak daripada kelompok lain, sehingga menimbuinain disiisoniil uiiuk Dekedja,
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PENDARHUHLUAN

1.1. Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir ini pengaruh pajak terhadap penawaran tenaga kerja
(fabor supplv) menjadi perhatian penting ahli ekonomi di negara-negara sedang
berkembang. Ukuran kepekaan penawaran tenaga kerja karena perubahan tingkat pajak
marginal merupakan sesuatu vang penting untuk mengevaluasi efisiensi pajak dan
keadilan (Rochjadi dan Leuthold, 1994) Meskipun beberapa laporan studi yang tclah
dilakukan menunjukan bahwa estimasi perhitungan elastisitas penawaran tenaga kerja,
biasanya tidak menyimpulkan konsekuensi dari reformasi perpajakan Bahkan masih
terjadi kontroversi mengenai disinsentive effects (efek disinsenﬁj) dari pajak penghasilan.
{MaCurdy, 1992). Padahal dalam kenyataannya untuk memaksimumkan fungsi
kesejahteraan sosial (social welfare functionj dalam menghitung penghasilan
dipengaruvhi oleh pajak melalui penawaran tenaga kerja atau keputusan yang lain.
Perbedaan pandangan antara insentif atau disinsentif pajak tidak dengan mudah dapat
dimasukan ke dalam analisis pefubahan kebijakan (Atkinson dan Borguignon, 1989).

Peranan pajak penghasilan personal semakin penting karena memberikan
kontribusi yang cukup berarti bagi penerimaan pemerintah, khususnya bagi negara-
negara yang menerapkan struktur tarif pajak progresif sebagai cerminan pengenaan pajak
berdasarkan kemampuan membayar (ability to pay) (Johanna, 1995). Bila dilihat dari
sumber penerimaan dalam negeri Pajak penghasilan perseorangan masih merupakan
sumber penerimaan yang penting pada tahun fiskal 1997/1998 sebesar 31%ﬂpenerimaan
pusat berasal dari PPh perseorangan. Di sisi lain pengenaan pajak penghasilan akan
memberikan beban tersendiri bagi masyarakat karena pendapatan riil vang semakin
berkurang, yang akan berdampak pada kemampuan daya beli masyarakat dan
responsivitas masyarakat terhadap penawaran tenaga kerja. Apabila respon yang
diberikan positif  berupa kenaikan penawaran tenaga kerja akan menimbulkan

permasalahan lain vaitu kebutuhan penyediaan kesempatan kerja vang luas.

(mnv . eaes sy Il





